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Tatacara kehidupan beradab merupakan tatacara kehidupan harian umat Islam seharihari. Pengamalan 
tatacara kehidupan beradab bukan sahaja akan memperindah lagi ciriciri kehidupan seorang Islam 
bahkan memberi manfaat rohani dan jasmani. Kertas kerja ini menjelaskan kepentingan tatacara 
kehidupan beradab seperti yang diketengahkan oleh al-Imam al-Nawawi dan bagaimana pula tahap 
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